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PENDAHULUAN

Lafar Belakang Masalah

Vegetarian kini tampaknya menjadi gaya hidup yang semakin populer di dunia

up 031 181 X eadi seH (J)

termpasuk di Indonesia. Di kota-kota besar dunia, restoran vegetarian sudah menjadi

1gsig JE-ms

pi an yang cukup mudah dicari. Restoran-restoran vegetarian mulai bermunculan di

ko kota besar di Indonesia, meski belum banyak. Namun saat ini menu vegetarian

t&p |

mwai banyak ditawarkan dan dihidangkan oleh beberapa restoran yang ada di

£S3u|

Indbnesia. Vegetarian adalah sebutan bagi orang-orang yang hanya memakan tumbuh-

uhan dan tidak mengkonsumsi makanan yang berasal dari mahkluk hidup seperti

)@ew

tu

Ing, unggas, ikan dan hasil olahannya. Kata ini berasal dari bahasa Latin yaitu

) e

da

ve@etus yang berarti keseluruhan, sehat, segar, hidup.

(319 UEIN

Saat ini vegetarian masih menjadi kaum minoritas di masyarakat walaupun
mulai berkembang dan menjadi trend baru di masyarakat karena adanya kesadaran
alin kesehatan yang dipengaruhi dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Bila
dgmt secara lebih mendalam, menjadi vegetarian merupakan pilihan hidup bagi
irgvidu yang menjalaninya. Vegetarian biasanya hidup di lingkungan keluarga
mé]pun masyarakat yang tidak semuanya melakukan kegiatan pola konsumsi
vaetarian. Mereka memiliki cara pandang hidup yang berbeda dengan lingkungannya,
di%mping itu vegetarian sering juga dianggap aneh oleh lingkungan karena memiliki
pélaku makan yang berbeda dengan lingkungannya.

§ Masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa daging merupakan suatu

hgngan dalam pola makan keseharian dan gizi yang ada pada daging dibutuhkan oleh

x
tuptih kita. Sedangkan vegetarian memiliki perilaku yang bertentangan dengan nila-

)
= 1
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nilai kewajaran yang berkembang di masyarakat terkait dengan pola konsumsi daging,

di@na vegetarian memandang bahwa daging adalah sesuatu yang buruk dan proses
X

dafam menghasilkan daging atau produk hewani tersebut melalui tahapan-tahapan yang
0

m%yakitkan bagi seekor binatang. Vegetarian memiliki konsep bahwa binatang

w

méﬁpakan makhluk hidup yang juga memiliki hak untuk hidup serta dapat merasakan

%IS

Pilihan terhadap gaya hidup vegetarian tersebut tentunya tidak sedikit

métunculkan permasalahan dalam interaksi sosial individu tersebut. Individu akan

Bisig Hnsun) oy

méeperjuangkan keyakinan dan prinsip yang dimilikinya agar tetap bertahan menjadi

vegetarian atau agar individu tersebut berhasil mencapai tujuannya dalam menjalankan

wgojuigep s

gaya hidup vegetarian. Saat ini mulai muncul beberapa komunitas masyarakat yang

3
%ae

kukan kegiatan vegetarian bersama-sama. Disanalah mereka berkumpul dan

berbagi informasi mengenai gaya hidupnya. Hal ini merupakan suatu bentuk usaha

AP e

eka dalam berjuang menunjukkan eksistensi diri serta melawan diskriminasi sosial

uR

m

D

yaéej ada dengan membentuk jaringan-jaringan khusus.

Menjadi vegetarian tentunya sangatlah tidak mudah karena harus menyeleksi
seiap makanan yang dikonsumsi oleh tubuhnya. Di sisi lain, vegetarian hidup dalam
Iigkungan tidak sepenuhnya mendukung perilaku vegetarian dan dia harus memiliki
qummpuan yang adaptif terhadap lingkungannya agar dapat bertahan dengan perilaku
teE:ebut. Dalam melakukan vegetarian tentu masih terkesan sulit untuk dilakukan saat

o)
inz karena masih banyaknya orang-orang yang tidak terlalu mementingkan pola

=
k(§'sumsi vegetarian sehingga makanan yang disajikan untuk vegetarian masih sulit
urajk didapatkan. Sebagai contoh berikut ini adalah salah satu kasus yang dialami oleh

séorang yang menjalani pola konsumsi vegetarian:

“Mega, seorang Lulusan Fakultas Farmasi Universitas X di Jogjakarta. Awal
bervegetarian Mega ditentang oleh keluarga.“Mereka kan diciptakan untuk

91D uenj JIm)
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dimakan, kok kamu malah ga makan?” kata beberapa kerabatnya.Namun, dari
buku - buku yang dia baca banyak mengulas tinjauan ilmiah keuntungan
bervegetarian.Oleh karena itu, kini dia tetap bervegetarian. “Waktu SMA saya
masih makan daging, pagi hari tu terasa ngantuk, lemes. Tapi sejak saya ga
konsumsi daging, rasa ngantuk dan lemes malah berkurang” cerita Mega.
(2009, diakses pada 17 Maret 2016).

dineH @

Dalam memilih pola konsumsi vegetarian terdapat beberapa tahapan proses

B 1w ey

dakm seorang individu untuk akhirnya memilih menjadi seorang vegetarian. Adanya

N |

-tahapan eksternalisasi, objektivasi, hingga pada proses internalisasi. Dalam tindakan

selsagai seorang vegetarian, eksternalisasi terjadi ketika seseorang yang telah menjadi

1mfgsup)

g

sedfang vegetarian mencoba untuk menginformasikan mengenai tindakan mereka

selsagai seorang vegetarian dan apa saja hal-hal yang dirasakan ketika mereka menjadi

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
| uegsius

se@fang vegetarian. Pada objektivasi terjadi ketika orang yang mendengar atau mencari

&

infbrmasi mengenai vegetarian merasakan hal tersebut sebagai sebuah kenyataan dan

neuio

b

halzyang baik. Lalu masuk pada proses internalisasi yang dimana individu tersebut

meyakini dan mau ikut mencoba tindakan tersebut.

EYIM

Pada tindakan tersebut ada beberapa faktor yang mendorong seorang individu

(319 ue

memutuskan untuk memilih dan menjalani pola hidup sebagai pelaku vegetarian.
F%tor yang mempengaruhi dapat dilihat berdasarkan faktor sosiopsikologis yang
délat dari sisi afektif (sosiogenis dan emosi), kognitif (kepercayaan) dan konatif
(l&)iasaan dan kemauan) individu tersebut, peran orang terdekat dan peran kelompok
rLExkan serta peran dan penilaian dari sekitar individu tersebut. Dengan berbagai faktor
te§'ebut membentuk bagaimana seorang individu untuk berpikir, menentukan konsep
d§ mereka, dan tindakan mereka nantinya di tengah masyarakat dalam bertindak
séagai seorang pelaku vegetarian. Dalam proses tersebut terbentuk sebuah proses

]
ir%nalisasi yang diyakini dan dilakukan oleh seorang individu untuk menjadi seorang

pelaku vegetarian.

91D uenj )M
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Vegetarian tak ada bedanya dengan individu normal yang lain. Dia ingin

m@adi yang terbaik bagi dirinya sendiri juga bagi masyarakat. Segala tingkah laku
X

yaitg ada pada diri vegetarian sebagian besar dipengaruhi oleh persepsi dan penilaian
(2]

m%yarakat pada diri vegetarian tersebut. Segala sesuatu yang dialami, dilihat,

%di%sakan dan didengar akan dipersepsi sesuai dengan apa yang dipikirkannya

% E Namun saat ini kesadaran akan kesehatan dan gizi dalam makanan, membuat
gbegﬁrapa orang mulai sadar akan gaya hidup dari pola konsumsi makanan yang sehat.
LiéML:ﬂ:ai banyak orang yang memilih melakukan vegetarian dalam gaya hidup mereka.
L%M%jadi vegetarian adalah sebuah gaya hidup, bukan berarti mengikuti aliran terkait
c

;%agés_r-na tertentu. Alasan utama menjadi vegetarian biasanya demi kesehatan. Namun di
« =

sej§mlah negara maju memiliki alasan yang berbeda dalam melakukan pola konsumsi
Q

vegetarian, yaitu demi lingkungan dan etika.

A
§_. Saat ini, gaya hidup vegetarian telah berkembang dan mulai menjadi suatu
=

keBiasaan pola baru di masyarakat Indonesia. Mulai banyak orang yang sadar akan
(9]

peéiingnya kesehatan dan mulai merubah gaya hidup mereka. Saat ini semakin banyak

yang mencoba untuk melakukan pola hidup vegetarian. Tentu latar belakang

pegdorong setiap individu untuk memutuskan memilih menjadi seorang vegetarian

bg)eda-beda. Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti mencoba untuk mengetahui

teg-hng proses internalisasi yang terjadi pada seseorang yang memiliki pola konsumsi

v@etarian berdasarkan faktor-faktor yang mendorong dan membentuk individu
o)

tegebut menjadi seorang vegetarian. Untuk itu Peneliti melakukan penelitian yang

=
bgljdul “Internalisasi Nilai-Nilai Pola Hidup Vegetarian Pada Pelaku VVegetarian”.
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B. Rumusan Masalah
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@ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah Peneliti bahas sebelumnya,
-

maka rumusan masalah penelitian yang dibuat adalah untuk mengetahui bagaimana
(2]

pr%es pembentuk individu sebagai bentuk internalisasi seseorang yang dilihat dari

%fal&br-faktor psikologis yang dilihat dari sisi afektif, kognitif dan konatif individu
1éteré::;ebut, pengaruh keluarga dan teman sekitar, pengaruh kelompok rujukan, dan
gpealigaruh dari penilaian dari sekitar individu tersebut yang nantinya akan membentuk
Liébag:giimana seorang individu untuk berpikir, menentukan konsep diri mereka, dan
étingékan mereka nantinya di tengah masyarakat dalam berrtindak sebagai seorang
c

;%pegku vegetarian. Dapat dikatakan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini
-

ah bagaimana internalisasi nilai-nilai pola hidup vegetarian pada pelaku

QD
o
Wwo.

vegetarian?

Dalam penelitian ini, Peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas

M Imy egie

haftya pada proses internalisasi individu dalam memutuskan perilaku apa yang akan

D

méfeka pilih, dalam hal ini adalah tindakan sebagai seorang pelaku vegetarian. Alasan
Peneliti hanya membahas mengenai proses internalisasi karena suatu proses tindakan

segara keseluruhan dari eksternalisasi, objektivasi sampai kepada internalisasi

-
sﬁaorang dibutuhkan waktu yang panjang dan lama sehingga tidak memungkinkan

=]
urgidk dilakukan Peneliti untuk melihat suatu proses tersebut dari awal. Sehingga dalam
=

penelitian ini Peneliti fokus kepada proses internalisasi yang dilihat dari beberapa

ZepSs

faktor yang mempengaruhinya dan melihat bagaimana faktor-faktor tersebut

bentuk individu menjadi seorang vegetarian.
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C. Identifikasi Masalah
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@ Seperti yang telah tertulis pada latar belakang, dalam penelitian ini Peneliti

in@ mencoba mencari tahu mengenai proses internalisasi yang terjadi pada pelaku

(2]
ve'%tarian. Untuk itu, Peneliti mencoba membuat identifikasi masalah yang ada dalam

1.

w

Buepun-buepun 1bunpunig md!o NeH
N

6.

7

3 .. . .
pegelitian ini sebagai berikut:

=
:!;Bagalmana peran sosiogenis yang dirasakan seseorang dalam membentuk individu
A

—guntuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian?

0

.EBagalmana peran emosi seseorang dalam membentuk individu untuk mengambil
;keputusan menjadi pelaku vegetarian?

Ul

. @Bagaimana peran kepercayaan seseorang dalam membentuk individu untuk
g'mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian?

.?';Bagalmana peran kemauan dan kebiasaan seseorang dalam membentuk individu
Q

antuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian?

=

.,,?agalmana peran orang terdekat dalam membentuk individu untuk mengambil
9]

akeputusan menjadi pelaku vegetarian?
Bagaimana peran kelompok rujukan dalam membentuk individu untuk mengambil

§keputusan menjadi pelaku vegetarian?
(= )

.E’Bagaimana penilaian keluarga dan kelompok rujukan dalam membentuk individu

Duntuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian?
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D. Tujuan Penelitian
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@ Tujuan Peneliti dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pola Hidup Vegetarian

T
Paffa Pelaku Vegetarian” adalah sebagai berikut:

1.

N

w

SN

(62}

(3]

7.

0,

E’Untuk mengetahui peran sosiogenis yang dirasakan seseorang dalam membentuk
?Ei dividu untuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian.

.u;:Untuk mengetahui peran emosi seseorang dalam membentuk individu untuk
';;rnengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian.

a

: %Jntuk mengetahui peran kepercayaan seseorang dalam membentuk individu untuk
%nengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian.

.§Untuk mengetahui peran kemauan dan kebiasaan seseorang dalam membentuk
5

g;ndlwdu untuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian.

.§Untuk mengetahui peran orang terdekat dalam membentuk individu untuk
gmengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian.

.§Untuk mengetahui peran kelompok rujukan dalam membentuk individu untuk

919

~mengambll keputusan menjadi pelaku vegetarian.

Untuk mengetahui penilaian keluarga dan kelompok rujukan dalam membentuk
zlndlwdu untuk mengambil keputusan menjadi pelaku vegetarian
;‘
S
(o
%
7]
2,
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E. Manfaat Penelitian
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@ Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat

X

akdtlemis dan manfaat praktis, dan penjabarannya sebagai berikut:
2

1.

§\/Ianfaat Akademis

=
@ Dapat memberikan kontribusi pada program studi ilmu komunikasi terutama
A
& pada mata kuliah psikologi komunikasi yang membahas mengenai konsep diri
5
§, dan pembentukan sikap dalam bertindak dan berperilaku di masyarakat sekitar.
c
gb. Sebagai referensi yang dapat dijadikan suatu bahan untuk penelitian —
=
o penelitian berikutnya dengan penelitian yang berkaitan dengan faktor —faktor
Q
=
5 intrapersonal dalam pembentukan internalisasi seseorang.
o
3 _

2. Manfaat Praktis
)
ga. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan perbandingan apabila penelitian
=
g’f‘ yang sama dilakukan pada waktu-waktu mendatang dan dapat memberikan
(9]
@ sumbangan pengetahuan bagi penelitian yang akan datang

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi mengenai alasan

atau latar belakang seorang vegetarian kepada masyarakat umum.
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